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INTISARI 

Ema Puji Lestari (1420011028), “Aksesbilitas Perpustakaan Bagi Difabel 

Berdasarkan Pada Standar IFLA Di UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama 

Pustaka” BPAD DIY, Tesis Magister Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

mengenai aksesibilitas perpustakaan bagi difabel berdasarkan pada standar IFLA 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitafif. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah  dokumentasi , wawancara dan observasi yang didasarkan 

pada pedoman standar IFLA Checklist di lapangan. Dalam proses observasi 

peneliti akan memeberikan tanda tally di setiap pemunculan gejala yang dimaksud 

pada elemen yang sesuai dengan  instrument penelitian. Dari hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan diperoleh tingkat kesesuaian aksesbilitas adalah 60 dari 107 

item atau  
  

   
 x 100% = 56, 07%. Sedangkan yang tidak sesuai ada 47 item dari 

107 atau 
  

   
 = 43, 93 %.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa aksesbilitas di 

UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY  “hampir 

sesuai”  dengan standar IFLA. Dari hasil capaian tersebut UPT. Balai Layanan 

Perpustakaan “Gratama Pustaka” BPAD DIY sudah memiliki potensi untuk 

mengembangkan  sarana prasarana dan layanannya guna meningkatkan 

aksesibilitas bagi difabel. Dari segi aspek fisik yang telah memenuhi aksesbilitas 

antara lain berupa ketersedian lift, toilet khusus difabel, ramp dan pintu masuk. 

Disisi lain aspek fisik yang perlu diperhatikan antara lain adalah ketersediaan 

simbol internasional, tanda penunjuk arah/lokasi, ketinggian rak koleksi dan 

ketinggian meja sirkulasi yang perlu disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka 

difabel serta penataan ruang. Kekurangan yang paling mecolok adalah tidak 

tersedianya simbol-simbol internasional tentang difabel dan minimnya pentunjuk 

arah/denah lokasi di perpustakaan. Dari segi format media, perpustakaan telah 

menyediakan koleksi Braille untuk pemustaka tunanetra, serta e-book dan koleksi 

audio/ CD/ DVD serta dilengkapi dengan ketersediaan komputer yang telah 

terinstal program pembaca layar. Sedangkan dalam aspek pelayanan dan 

komunikasi memiliki potensi untuk terus dikembangkan,karena UPT. Balai 

Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY telah telah merintis 

pelayanan khusus bagi pemustaka difabel dengan menempatkan staff khusus pada 

ruang koleksi Braille, paket layanan khusus bagi pemustaka difabel,  pelayanan 

pengiriman buku kepada individu/ lembaga-lembaga tertentu yang membutuhkan,  

dan perpustakaan juga telah memiliki jaringan kerjasama dengan berbagai 

organisasi difabel yang masih terus dapat dikembangkan. Sedangkan kekurangan 

yang seharusnya diperbaiki adalah aksesibilitas situs web yang dimiliki oleh 

perpustakaan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada UPT. 

Balai Layanan Perpustakaan “Ghratama Pustaka” BPAD DIY  untuk 

meningkatkan perwujudan aksesbilitas perpustakaan. 

 

Kata kunci: Aksesibilitas, Difabel, Disabilitas, IFLA Checklist, Grhtama Pustaka, 

BPAD DIY 



 

 ix 

ABSTRACT 

 

Ema Puji Lestari (1420011028), "Library Accessibility for Disability Based on 

IFLA Standards at Library Service Center "Grhatama Pustaka " BPAD DIY, 

Master Thesis, Postgraduate Program UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017" 

 

This study aims to analyze and describe the accessibility of libraries for disability 

based on IFLA standards. This research includes descriptive quantitative research. 

Data collection methods used are documentation, interviews, and observations 

based on IFLA's standard Checklist guidelines in the field. In the process of 

observation, the researcher will give a tally sign in each occurrence of the 

phenomenon referred to the element in accordance with the research instrument. 

From the results of the research that has been carried out obtained the level of 

accessibility is 60 of 107 items or 60/107 x 100% = 56, 07%. While that is not 

appropriate there are 47 items from 107 or 47/107 = 43, 93%. Thus it can be said 

that the accessibility in the Library Service Center "Grhatama Pustaka" BPAD 

DIY "almost in line" with IFLA standards. From the results of these achievements 

The Library Service Center "Gratama Pustaka" BPAD DIY already has the 

potential to develop its infrastructure and services to increase accessibility for 

disabled people. In terms of physical aspects that have fulfilled accessibility 

include the availability of elevators, special toilet disability, ramp, and entrance. 

On the other side of the physical aspects that need to be considered include the 

availability of international symbols, signposts/ locations, the height of the 

collection rack and the height of the circulation table that needs to be adjusted to 

the needs of the disabled and spatial arrangement. The most notable deficiency is 

the unavailability of international symbols about disabled and the lack of 

directions / location plans in the library. In terms of media formats, the library has 

provided Braille collections for blind readers, as well as e-books and audio / CD / 

DVD collections and comes with the availability of a pre-installed computer 

screen reader program. While in the aspect of service and communication has the 

potential to continue to be developed, because the Library Service Center 

"Grhatama Pustaka" BPAD DIY has already pioneered special services for 

disabled users by placing special staff in Braille collection rooms, special service 

packages for disabled users, book delivery services to individuals/ institutions in 

need, and libraries also has a network of cooperation with disability organizations 

that still can be developed. While the flaw that should be improved is the 

accessibility of the website owned by the library. This research is expected to give 

input to the Library Service Center "Ghratama Pustaka" BPAD DIY to improve 

the realization of library accessibility. 

 

 

Keywords: Accesibility, Disability, Library Accesblity, IFLA, Disabled, Different 

Ability, Grhatama Pustaka, BPAD DIY 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ajaran Islam menjelaskan bahwa semua manusia dihadapan Tuhannya 

adalah sama. Hal ini menunjukkan bahwa kemualiaan seseorang tidaklah terlihat 

pada bentuk fisiknya tetapi dari ketaqwaannya kepada Allah SWT
1
.  Dalam 

sebuah riwayat juga disebutkan bahwa nabi Muhammad S.A.W pernah ditegur 

langsung oleh Allah SWT ketika bersikap diskriminatif terhadap seorang 

penyandang disabilitas. Pada saat itu, datang seorang lelaki tunanetra
2
 dari 

keluarga miskin yang ingin bertanya kepada nabi Muhammad SAW. Pada saat itu 

pula kalangan bangsawan dari suku Quraisy mendatangi nabi Muhammad SAW 

dengan maksud yang sama. Sekalipun nabi melayani kedua tamunya, namun 

terdapat perbedaan. Perbedaan itu terletak pada sikap nabi, yakni nabi bermuka 

masam („abasa) terhadap lelaki tunanetra tersebut. Dari peristiwa ini maka 

turunlah ayat teguran kepada nabi Muhammad SAW
3
 yang berisi teguran kepada 

nabi Muhammad yakni melarang nabi untuk bersikap diskriminatif pada orang 

lain. Dari hal di atas, maka dapat dipahami bahwa kepada sesama manusia kita 

dilarang bersikap diskriminatif.The World Health Organization (WHO) atau 

Organisasi Kesehatan Dunia memperkirakan sekitar 15% dari populasi dunia (7 

miliar orang) hidup dengan beberapa bentuk keterbatasan fisik, dimana 2-4% 

                                                           
1
 Q.S Al-Hujarat ayat 13   

2
  Lelaki tunanetra ini bernama Abdullah bin Suraih bin Malik bin Rabi’ah al-Fihri yyang 

dikenal nama Ibnu Ummi Maktum (anak dari Ummi Maktum). Ummi Maktum ini meruapakan 

saudara dari Khadijah R.A ( HR. Ibnu Abbas) 
3
 Q.S Abasa ayat 1-11 

1 



 
 

2 

diantaranya mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatannya sehari-hari. 

Perkiraan jumlah penyandang disabilitas di seluruh dunia ini meningkat karena 

menuanya populasi dunia dan penyebaran penyakit kronis yang cukup cepat, serta 

peningkatan dalam metodologi yang digunakan untuk mengukur derajat 

ketidakmampuan fisik.
4
 Di Indonesia sendiri jumlah penyandang disabilitas 

berdasarkan data Susenas tahun 2012 adalah 2, 45% dari jumlah penduduk
5
. 

Sedangkan data terbaru dari Dinas Sosial (Dinsos) DIY, saat penelitian ini 

dilakukan di DIY ada 25.050 penyandang disabilitas. Jumlah tersebut dengan 

rincian laki-laki 13.589 orang, dan perempuan 11.461 orang. Dari lima daerah 

kabupaten/kota di DIY, Kulonprogo berjumlah 4.399, Bantul 5.437, Gunungkidul 

7.860, Sleman 5.535 dan Kota Yogyakarta 1.819.
6
 

Permasalahan terkait aksesibilitas ini merupakan permasalahan yang 

begitu kompleks. Hal ini dikarenakan melibatkan banyak aspek dan membutuhkan 

kerjasama berbagai pihak. Kondisi fisik seseorang seharusnya tak menjadi 

penghalang bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan di berbagai sektor 

publik termasuk di dalam pelayanan informasi. Akan tetapi pada kenyataannya 

saat penelitian ini dilakukan masih kita temui bahwa para penyandang disabilitas 

masih banyak yang mendapatkan perlakuan diskriminatif di lingkungan 

masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari  masih sedikitnya kebijakan yang 

                                                           
4
 World Health Organization and World Bank. “World Report on Disability 2011”, dalam 

http://www.who.int/disab ilities/world_report/2011/report/en/index.html, diakses pada 29 

September 2015.  
5
  Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI, InfoDATIN, “Penyandang 

Disabilitas pada Anak” 2014, 2. 
6
 Reza, Khaerur. “Kehidupan Penyandang Disabilitas Diy: Dinsos Catat Ada 25 ribu lebih 

penyandang disabilitas di DIY”, dalam  http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-

ada-25-ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy diakses pada 12 Juli 2017. 

 
 

http://jogja.tribunnews.com/tag/disabilitas
http://www.who.int/disab%20ilities/world_report/2011/report/en/index.html
http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-ada-25-ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy
http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-ada-25-ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy


 
 

3 

dikeluarkan oleh pemerintah yang dapat mengakomodir kebutuhan penyandang 

disabilitas.  Pada tahun 2012, Pemerintah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

telah mengeluarkan  Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

nomor 4 tahun 2012 tentang perlindungan dan pemenuhan hak-hak penyandang 

disabilitas. Sejalan dengan dikeluarkanya peraturan tersebut maka diharapkan 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menjadi daerah yang ramah terhadap 

keberadaan penyandang disabilitas.  

Perpustakaan yang merupakan salah satu fasilitas publik. Dalam hal ini 

dapat dipahami bahwa perpustakaan merupakan tempat setiap orang berhak untuk 

mendapatkan hak yang sama dalam pemanfaatan ataupun menggunakan layanan 

yang ada di perpustakaan. Undang-undang Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 

tentang perpustakaan, disebutkan pada pasal 2 bahwa perpustakaan 

diselengarakan atas asas demokrasi dan keadilan sehingga siapapun  jika telah 

memenuhi ketentuan dan persyaratan yang telah ditentukan oleh perpustakaan 

maka bebas mengakses perpustakaan. Hal ini juga ditegaskan dalam undang-

undang perpustakaan yang menyatakan bahwa masyarakat yang memiliki 

keterbatasan fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau sosial berhak untuk 

memeperoleh layanan perpustakaan yang disesuaikan dengan kemampuan dan 

keterbatasan masig-masing.
7
 Dalam hal ini tentunya aksesibilitas tidak hanya 

diartikan secara sempit sebagai akses menuju bangunan perpustakaan atau fasilitas 

perpustakaan semata. Aksesibilitas perpustakaan juga menyangkut pada hal yang 

                                                           
 
7
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007. Pasal 5 Ayat 1   



 
 

4 

lebih luas yakni pada akses menuju keseluruhan pelayanan perpustakaan, 

perlakuan dan kesempatan yang sama dengan masyarakat pada umum. 

Pedoman yang diguanakan dalam penelitian ini adalaha standar IFLA( 

International of  Federation Association and Instituion). IFLA  merupakan sebuah 

asosiasi tingkat internasional yang banyak mengeluarkan standar terkait 

pengembangan perpustakaan dan banyak digunakan oleh berbagai jenis 

perpustakaan di dunia.  Standar IFLA juga diterbitkan dan diperparui secara 

teratur  melalui situs web yang dimilikinya. Penggunaan stndar IFLA dalam 

penelitian ini dikarenakan standar ini memuat berbagai materi yang detail 

mengenai aturan, standar layanan, pedoman dan materi pengembangan 

perpustakaan. Oleh karenanya, perpustakaan dapat menggunakan standar IFLA 

sebagai acuan dalam mewujudkan aksesbilitas bagi difabel di perpustakaan. 

Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY atau yang 

lebih dikenal sebagai “Grhatama Pustaka” beralamatkan di Jl. Banguntapan-Janti 

No.1, Yogyakarta, berfungsi sebagai fasilitas umum yang mempunyai tugas untuk 

melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan suku, agama, ras, usia, 

tingkat sosial,maupun tingkat pendidikan di lingkungan provinsi DIY. 

Perpustakaan ini juga bertindak sebagai salah satu lembaga pelayanan publik di 

wilayah provinsi.  Sebagai lembaga pelayanan publik, perpustakaan merupakan 

komponen penting dalam kelangsungan proses pembelajaran sepanjang hayat 

(long life education) bagi masyarakat penggunanya. 

Rendahnya pemahaman mengenai hak dan kebutuhan difabel, serta 

stigma yang berkembang di masyarakat semakin menambah kesulitan untuk 



 
 

5 

memperoleh hak atas informasi. Keterbatasan fisik dan atau mental penyandang 

difabel seringkali menjadi penghambat mereka dalam mengakses informasi. Hal 

ini semakin diperburuk dengan kondisi mayoritas fasilitas pemenuhan informasi 

yang tersedia belum didesain secara matang untuk menjawab kebutuhan 

penyandang difabel. 

Layanan informasi pada perpustakaan dapat berjalan lancar apabila 

didukung oleh sarana prasarana yang memadai. Fasilitas yang tersedia berkaitan 

dengan karakteristik dan kebutuhan difabel. Idealnya, Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY seharusnya dapat memfasilitasi 

keberadaan pemustaka difabel yang mengakses layanan informasi di 

perpustakaan. Adapun bentuk  kepedulian perpustakaan terhadap pemustaka 

difabel  dapat dilakukan dengan menyediakan aksesibilitas baik fisik maupun non 

fisik terhadap keberadaan difabel. Selain itu, perpustakaan  juga perlu memiliki 

kebijakan yang mampu mewadahi pemustaka difabel agar mendapatkan hak yang 

sama dengan pemustaka lainnya. Hal ini dimaksudkan agar keterbatasan fisik 

seseorang tidak menjadi permasalahan atau hambatan untuk mendapatkan layanan 

prima yang ada di perpustakaan.  

Berdasarkan hasil observasi sementara di Balai Pelayanan Perpustakaan 

BPAD DIY, pada tanggal 2 September  2016, beberapa fasilitas yang ada di Balai 

Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY sudah terlihat mampu 

memberikan kemudahan bagi difabel. Namun di sisi lain mereka sering kesulitan 

dalam berkomunikasi dengan pustakawan serta kebingungan dalam mengakses 

layanan yang ada di Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD 
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DIY. Sebagai contoh adalah ketika mencari letak dari koleksi perpustakaan. 

Selain itu, hambatan juga datang ketika pustakawan tidak dapat memahami apa 

yang ingin disampaikan oleh pemustaka penyandang disabilitas. Berdasarkan hasil 

observasi sementara tersebut, timbulah asumsi dan pertanyaan bagaimanakah 

sesungguhnya aksesisbilitas Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” 

BPAD DIY terhadap pemustaka difabel?. Berawal  realitas tersebut  maka 

aksesibilitas perpustakaan umum layak untuk diteliti. Penelitian ini dirasa penting 

untuk menjawab keragu-raguan tentang aksesibilitas perpustakaan umum. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah disebutkan diatas, 

selanjutnya penulis akan melakukan penelitian yang lebih dalam tentang 

aksesibilitas perpustakaan umum terhadap difabel.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah aksesibilitas perpustakaan bagi difabel berdasarkan pada 

standar IFLA di UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD 

DIY? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, lingkup tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Menganalisa  aksesibilitas Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama 

Pustaka” BPAD DIY  dalam melayani pemustaka difabel dari aspek  

fisik berdasarkan pada standar IFLA. 
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2. Menganalisa aksesibilitas Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama 

Pustaka” BPAD DIY  dalam melayani pemustaka difabel dari aspek 

non fisik berdasarkan pada standar IFLA. 

3. Menganalisa bagaimanakah kecenderungan fokus aksesibilitas di UPT. 

Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY 

Selanjutnya, secara umum diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi kepada khalayak umum terkait hak dan peluang bagi para 

penyandang disabilitas dalam memperoleh pelayanan dan mengakses informasi, 

khususnya di perpustakaan. Sedangkan secara khusus kegunaan yang diperoleh 

dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan memberi pemahaman 

bagaimana aksesibilitas perpustakaan dalam melayani difabel 

2. Bagi institusi, penelitian ini memberikan pemahaman bagaimana 

aksesisbilitas perpustakaan khususnya bagi difabel sehingga  

institusi dapat merumuskan dan membuat kebijakan terkait 

keberadaan difabel serta diharapkan dapat menjadi referensi dan 

bahan evaluasi bagi perpustakaan 

3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

pengembangan intelelektualitas. 

D. Kajian Pustaka 

Salah satu hal yang paling penting yang harus dilakukan dalam sebuah 

penelitian adalah melihat dan membandingkan dengan peneliti terdahulu, hal ini 

perlu dilakukan karena kita bisa mengetahui perbedaan penelitian yang akan 
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dikaji oleh peneliti sendiri sehingga tidak adanya penelitian yang membahas 

kajian yang sama. Dalam hal ini, peneliti akan mengkaji beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki kemiripan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Beberapa literatur dari penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan pokok 

permasalahan yang dikaji dalam pennelitian ini adalah:  

Penelitian pertama dilakukan oleh Akhmad Sholeh, dengan judul  

Aksesibilitas Penyandang Disabilitas terhadap Perguruan Tinggi (Studi Kasus 

Empat Perguruan Tinggi Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta).
8
 Penelitian ini 

membahas tentang aksesibilitas pendidikan di perguruan tinggi. Hingga saat 

penelitian ini dilakukan dalam kenyataannya kelompok masyarakat yang 

menyandang disabilitas masih harus berjuang keras untuk memperoleh persamaan 

dan kesempatan di dalam mengakses pendidikan tinggi, karena belum banyak 

perguruan tinggi di Indonesia yang bersedia menerima mahasiswa penyandang 

disabilitas. Mereka masih mempunyai asumsi bahwa mahasiswa penyandang 

disabilitas tidak mampu mengikuti perkuliahan karena keterbatasan fisik yang 

akan mengganggu proses belajar-mengajar di kelas. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan desain studi kasus di empat Perguruan Tinggi Negeri di 

Yogyakarta, yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga, Universitas 

Gadjah Mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta (UNY), dan Institut Seni 

Indonesia (ISI).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dan pendekatan 

kebijakan pendidikan, dan menggunakan metode pengumpulan data melalui 

                                                           
8
 Akhmad Sholeh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas terhadap Perguruan Tinggi 

(Studi Kasus Empat Perguruan Tinggi Negeri di Daerah Istimewa Yogyakarta)”, Disertasi, 

(Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014). 
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wawancara, survei atau obrservasi, dan penggunaan dokumen. Selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan model interaktif yang dikembangkan oleh Miles 

dan Hubberman untuk mengungkap aksesibilitas penyandang disabilitas terhadap 

perguruan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa baik pimpinan 

ISI maupun UGM berpandangan “model sosial”, namun masih terdapat 

kecenderungan pemahaman “model tradisional”; pimpinan UIN berpandangan 

“model sosial”, namun masih terdapat kecenderungan pemahaman “model 

medis”; dan pimpinan UNY hanya berpandangan “model sosial”. UNY dan ISI 

dalam merumuskan kebijakan pendidikannya, pada realitasnya belum 

mencerminkan terakomodirnya kebutuhan pendidikan bagi penyandang 

disabilitas. 

 Mengenai aksesibilitas fisik dan non-fisik, keempat perguruan tinggi di 

atas sebenarnya telah menyediakan kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk 

menempuh pendidikan tinggi, meskipun belum berjalan secara maksimal. Hal ini 

karena masih adanya pembatasan soal pemilihan jurusan bagi calon mahasiswa 

penyandang disabilitas, serta persyaratan-persyaratan yang membelenggu 

mahasiswa, seperti misalnya yang terjadi di ISI. Demikian juga tidak semua 

perguruan tinggi itu menyediakan fasilitas khusus bagi mahasiswa penyandang 

disabilitas, kecuali di UIN meskipun belum maksimal. Keempat perguruan tinggi 

di atas pada hakikatnya bersedia melayani mahasiswa penyandang disabilitas. 

Mengenai aksesibilitas fisik, yaitu pengondisian bangunan kampus, UGM, UNY, 

dan ISI belum menyediakan akses khusus bagi kalangan mahasiswa penyandang 

disabilitas, baik tunanetra, tunarungu maupun tunadaksa. Hanya UIN yang 
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menyediakan akses meskipun belum optimal. Khusus bagi tunadaksa, hanya 

sebagian kecil dari unsur-unsur bangunan kampus empat perguruan tinggi itu 

yang menyediakan akses. Jika pengondisian bangunan kampus dijadikan 

parameter tingkat aksesibilitas bagi penyandang disabilitas, maka UIN dapat 

diposisikan pada peringkat pertama, selanjutnya berturut-turut adalah UGM, 

UNY, dan terakhir adalah ISI. 

Penelitian kedua pada tahun 2010 yang berjudul Pandangan Disabilitas 

dan Aksesibilitas Fasilitas Publik bagi Penyandang Disabilitas di Kota malang 

oleh Slamet Thohari
9
. Penelitian ini disdasarkan ppada pandangan bagaimana 

orang di Malang melihat orang-orang cacat. Untuk itu tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mencari mencari konsep dasar aksesibilitas pada pelayanan publik 

bagi penyandang cacat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif di mana kita menggunakan sampel berdasarkan pada standar yang 

diatur oleh pemerintah. Di sisi lain, survei persepsi orang dengan kecacatan di 

Malang, itu menggunakan metode pengelompokan yang menyelidiki isu-isu 

kecacatan kepada orang-orang di Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

orang-orang di Malang percaya bahwa penyandang cacat adalah "orang tak 

sempurna” masih percaya pada sekolah khusus. Hasil lainnya menunjukkan 

bahwa pelayanan publik di Malang tidak dapat diakses untuk orang cacat. Data 

menunjukkan bahwa hampir fasilitas umum dikategorikan sebagai "tidak 

accesible", hanya beberapa dapat dikategorikan sebagai" kurang-accesibble "dan 

0% fasilitas umum" diakses. 

                                                           
9
 Slamet Thohari, “Pandangan Disabilitas dan Aksesibilitas Fasilitas Publik bagi 

Penyandang Disabilitas di Kota Malang . Indonesian Journal of Disability Studies, Universitas 

Brawijaya, Vol 1 (Juni 2014). 
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Penelitian ketiga dilakukan oleh Ida Fitriani pada tahun 2014 yang 

berjudul Aksesibilitas dan representasi penyandang Disabilitas di Bayt Al—

Quran dan Museum Istiqlal
10

. Penelitian ini bertujuan memformulasikan aspek-

aspek utama yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan aksesibilitas fisik; 

aksesibilitas intelektual terhadap konten pameran; dan representasi penyandang 

disabilitas dalam narasi di BQMI. Penelitian menggunakan metode pendekatan 

deskriptif kualitatif ini. Adapun data dikumpulkan melalui studi pustaka, 

observasi, simulasi dan wawancara. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa di 

BQMI hak-hak penyandang disabilitas masih belum terpenuhi. Dari segi 

aksesibilitas, BQMI dalam pelayanannya masih belum mampu menampung hak-

hak penyadang disabilitas. Hal ini terbukti dari sarana prasarana, jenis layanan dan 

juga kesiapan pengelola dalam melayani penyandang disabilitas. Peneliti 

menyarankan agar BQMI memperbaiki dan menambah fasilitas akses; membuat 

desain pameran yang dapat diakses; serta merumuskan representasi yang baik bagi 

penyandang disabilitas. Dengan demikian, BQMI diharapkan dapat menjadi 

museum inklusif yang mencerminkan indahnya ajaran islam yang menjunjung 

tinggi keadilan dan kesetaraan. 

Selanjutnya, penelitian terkait juga dilakukan oleh Marwiyah, Sri Rohyanti 

Zulaikha, dan Labibah  pada tahun 2012 yang berjudul “Analisis Accessibility 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Untuk Mahasiswa Difabel Berdasarkan Pada 

Standard Checklist IFLA (International Federation Of Library Association And 
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 Ida Fitriani.  Aksesibilitas dan representasi penyandang Disabilitas di Bayt Al—Quran 

dan Museum Istiqlal , Tesis, (Depok: Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, 2014) 



 
 

12 

Institution
11

)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga dalam mengembangkan layanan untuk difabel serta 

memberikan rekomendasi kepada UIN Sunan Kalijaga berkaitan dengan hal-hal 

yang harus dipersiapkan dalam menyediakan layanan Perpustakaan untuk difabel 

dan memberikan masukan kepada program studi ilmu perpustakaan dan informasi 

untuk memasukkan ke dalam kurikulum penyediaan jasa dan layanan untuk 

mahasiswa difabel melalui beberapa mata kuliah yang berkaitan. Metode 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini yakni 

aspek fisik di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga sudah memiliki potensi untuk 

mengembangkan. Beberapa sarana prasarana untuk pemustaka difabel yang dapat 

diakses antara lain area parkir, pintu masuk, toilet untuk difabel. Disisi lain untuk 

beberapa aspek masih perlu disesuaikann dengan kebutuhan difabel yakni: 

penempatan rak koleksi yang masih rapat. Sedangkan kekurangan yang paling 

mencolok adalah tidak tersedianya elevator atau lift di gedung perpustakaan. 

Sedangkan format media, jumlah koleksi yang dapat diakses masih sangat minim. 

Akan tetapi meskipun dengan jumlah minim ini pemustaka difabel masih bisa 

diakses dengan bantuan fasilitas yang tersedia seperti scan reader dan komputer 

adaptif. Dari segi layanan dan komunikasi perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

belum memiliki staf yang terlatih dalam melayani difabel serta belum memiliki 

layanan khusus untuk pemustaka difabel. Akan tetapi perpustakaan sudah 
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   Labibah Zain, Sri Rohyanti Z dan Marwiyah. “Analisis Accesibility Perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga untuk Mahasiswa Difabel Berdasarkan pada standar IFLA Checklist 

(International Federation of Libarary Association and Institution)”. (Yogyakarta: Fakultas Adab 

dan Ilmu Budaya, 2012) 
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memulai memberikan layanan yang bisa diakses difabel yaitu dengan 

menyediakan akses situs web yang sudah ramah difabel. 

Sedangkan Heather Hill melakukan penelitian yang berjudul “Dissability 

and Accesibility in the Library and Information Science literature: A content 

Analysis” pada tahun 2013
12

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana ilmu perpustakaan dan informasi sebagai sebuah disiplin ilmu 

mengkonseptualisasikan kecacatan dan aksesibilitas. Penelitian ini 

mengidentifikasi permasalahan utama dalam  literatur hasil penelitian yang 

dilakukan oleh jurusan ilmu perpustakaan terkait dengan aksesbilitas disabilitas. 

Hasilnya adalah terdapat kecenderungan dalam penelitian tentang aksesibilitas 

dalam literatur LIS selama periode tahun 2000-2010. Tema terkuat dalam literatur 

adalah aksesibilitas  berkaitan dengan web, database, dan perangkat lunak untuk 

difabel. Sedangkan jenis disabilitas yang sering diteliti adalah tuna netra (41%), 

tunarungu (9%), tunadaksa (1%), tunagrahita (1%) tunaganda (6%) sedangkan 

disabilitas secara umum (42%) 

Dari beberapa tinjauan pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan peneliti lakukan dengan judul “Aksesibilitas Perpustakaan bagi Difabel 

Berdasarkan pada standar IFLA Di UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama 

Pustaka” BPAD DIY memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan baik dari segi rumusan masalah, obyek serta lokasi yang digunakan 

dalam penelitian. 

E. Kerangka Teoritik 
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 Heather Hill, “Disability and accessibility in the library and information science 

literature: a content analysis”, Library and Information Research 35, ScienceDirect (2013), 137. 
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Pada kerangka teoritik ini, peneliti akan mengemukakan pengertian dan 

ruang lingkup mengenai, aksesisbilitas, difabel dan perpustakaan umum serta 

menunjukkan suatu konsep yang bersifat menunjang proses penelitian yang akan 

dilakukan. 

1. Konsep Aksesibilitas 

Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang 

Disabilitas  Pasal 1 Ayat 8, menyebutkan bahwa aksesibilitas adalah 

kemudahan yang disediakan untuk penyandang disabilitas guna 

mewujudkan kesamaan kesempatan. Hal tersebut diperjelas dalam Pasal 

18 yang menyatakan bahwa penyandang disabilitas mendapatkan 

aksesibilitas untuk memanfaatkan fasilitas publik dan mendapatkan 

akomodasi yang layak sebagai bentuk aksesibilitas bagi individu. 

Sementara dalam CRPD (The convention on the Human Right Of 

Person with Disabilities) pasal 9 ayat 1 mengenai aksesibilitas, dinyatakan 

bahwa dalam rangka memberdayakan penyandang disabilitas untuk hidup 

secara mandiri dan berpartisipasi secara penuh dalam semua aspek 

kehidupan, negara harus mengambil kebijakan yang sesuai untuk 

menjamin akses bagi penyandang disabilitas, atas dasar kesetaraan dengan 

yang lainnya, terhadap lingkungan fisik, transportasi, informasi, dan 

komunikasi, termasuk teknologi dan sistem informasi dan komunikasi, 

serta terhadap fasilitas dan layanan lainnya yang terbuka atau tersedia 

untuk publik, baik di daerah perkotaan maupun pedesaan. Kebijakan-

kebijakan ini, yang harus meliputi identifikasi dan penghapusan kendala 
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serta halangan terhadap aksesibilitas, harus diterapkan pada, antara lain: 

gedung, jalan, sarana transportasi, dan fasilitas dalam dan luar ruang 

lainnya, termasuk sekolah, perumahan, fasilitas medis, dan tempat kerja 

serta Informasi, komunikasi, dan layanan lainnya, termasuk layanan 

elektronik dan layanan gawat darurat. Sementara itu dalam ayat 2 

disebutkan bahwa negara harus juga mengambil kebijakan-kebijakan yang 

tepat untuk: 

a. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan memantau pelaksanaan 

standar acuan untuk aksesibilitas terhadap fasilitas dan layanan 

yang terbuka atau tersedia untuk publik;  

b. Menjamin bahwa sektor swasta yang menawarkan fasilitas dan 

layanan yang terbuka atau tersedia untuk publik 

mempertimbangkan seluruh aspek aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas;  

c. Menyelenggarakan pelatihan bagi pemangku kepentingan tentang 

masalah aksesibilitas yang dihadapi oleh penyandang disabilitas;  

d. Menyediakan di dalam gedung dan fasilitas lain yang terbuka 

untuk publik, tanda-tanda dalam huruf Braille dan dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan dipahami;  

e. Menyediakan bentuk-bentuk bantuan langsung dan perantara, 

termasuk pemandu, pembaca, dan penerjemah bahasa isyarat 

profesional, untuk memfasilitasi aksesibilitas terhadap gedung dan 

fasilitas lain yang terbuka untuk publik 



 
 

16 

f. Meningkatkan bentuk bantuan dan dukungan lain yang sesuai bagi 

penyandang disabilitas untuk menjamin akses mereka terhadap 

informasi; 

g. Meningkatkan akses bagi penyandang disabilitas terhadap sistem 

serta teknologi informasi dan komunikasi yang baru, termasuk 

internet; 

h. Memajukan sejak tahap awal desain, pengembangan, produksi, dan 

distribusi teknologi dan sistem informasi dan komunikasi yang 

dapat diakses, sehingga teknologi dan sistem ini dapat diakses 

dengan biaya yang minimum.  

Lebih lanjut Heater Hill menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

aksesbilitas di perpustakaan adalah: 

“Accessibility encompasses accessible formats and services, as 

well as both virtual and physical library environments. Accessing 

virtual environments involves the ability to access and utilize 

online resources, such as databases and situs webs. Accessibility of 

the physical environment includes all that is necessary for people 

with disabilities to access and maneuver through the library's 

physical space”
13

. 

 

Aksesibilitas tersebut dapat dikategorikan menjadi dua yakni 

aksesibilitas fisik dan non fisik. Aksesbilitas fisik merupakan segala hal 

yang berkaitan dengan sarana dan prasarana fisik. Hal ini menyangkut 

bangunan dan lingkungan dari bagunan yang disediakan dalam memberi 

kemudahan  bagi difabel. Sedangkan aksesibiltas non fisik adalah 

kemudahan akses difabel terhadap informasi dan komunikasi yang 
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tersedia. Dari paparan mengenai aksesibilitas tersebut, pada dasarnya 

konsep aksesibilitas merujuk pada kemudahan. Kemudahan yang 

dimaksudkan bukan hanya berorientasi terhadap lingkungan fisik semata 

namun juga pada kesempatan, perlakuan dan pelayanan yang diterima oleh 

difabel sebagai hal yang lumrah seperti masyarakat pada umumnya. 

2. Penyandang Disabilitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penyandang diartikan 

dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan 

disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan 

bahasa Inggris disability (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau 

ketidakmampuan
14

. Penyandang disabilitas atau disebut dengan nama lain 

adalah setiap orang yang mengalami gangguan, kelainan, kerusakan, 

dan/atau kehilangan fungsi organ fisik, mental, intelektual atau sensorik 

dalam jangka waktu tertentu atau permanen dan menghadapi hambatan 

lingkungan fisik dan sosial.
15

 Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang Disabilitas, 

penyandang disabilitas yaitu orang yang memiliki keterbatasan fisik, 

mental, intelektual atau sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan dan sikap masyarakatnya dapat menemui 

hambatan yang menyulitkan untuk berpartisipasi penuh dan efektif 

                                                           
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa ,Edisi Ke empat, Departemen Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Gramedia, 2008), 132. 
15 Peraturan daerah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta nomor 4 tahun 2012 tentang 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak penyandang disabilitas  
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berdasarkan kesamaan hak.
16

 Dalam peraturan perundang- undangan 

terbaru mengenai penyandang disabilitas yakni UU No. 8 tahun 2016 

mengenai disabiltas disebutkan bahwa penyandang disabiltas adalah setiap 

orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau 

sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan 

lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi 

secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan 

kesamaan hak. 

Istilah penyandang disabilitas merupakan istilah yang resmi 

digunakan setelah di sahkan dalam konvensi CRPD dan istilah resmi yang 

digunakan dalam peraturan perundang-undangan di Indonesia.  Secara 

historis, istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang dengan 

kebutuhan khusus telah mengalami evolusi sesuai dengan paradigma yang 

berkembang di masyarakat. Hal yang perlu dipahami adalah, perubahan 

paradigma masyarakat terhadap keberadaan penyandang disabilitas ini 

akan berpengaruh besar terhadap bagaimana perlakuan yang akan mereka 

terima. Selain masalah perbedaan, terdapat beberapa terminologi yang 

dapat digunakan untuk memahami penyandang disabilitas. Istilah tersebut 

adalah sebagai berikut
17

: 

1. Impairment: merupakan suatu keadaan.atau kondisi seorang 

individu mengalami kehilangan atau abnormalitas psikologis, 

                                                           
16Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5251) 
17

 Laili, S. Cahya, Buku Anak Untuk ABK (Yogyakarta: Familia Pustaka Keluarga, 

2013), 7. 
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fisiologis atau fungsi struktur anatomis secara umum pada tingkat 

organ tubuh. Contohnya adalah seseorang yang mengalami 

amputasi satu kakinya, akhirnya dia mengalami kecacatan kaki. 

2. Disability: suatu keadaan individu mengalami kekurangmampuan 

yang dimungidnkan karena adanya keadaan impairment seperti 

kecacatan pada organ tubuh. Contoh pada orang yang cacat kakinya, 

dia akan merasakan berkurangnya fungsi kaki untuk melakukan 

mobilitas.  

3. Handicaped: keadaan individu mengalami ketidakmampuan dalam 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Hal ini 

dimungkinkan karena adanya kelainan dan berkurangnya fungsi 

organ individu. Contohnya adalah orang yang mengalami amputasi 

kaki sehingga untuk aktivitas mobilitas berinteraksi dengan 

lingkungannya dia memerlukan kursi roda. 

Selanjutnya, adapun penggunaan istilah difabel dalam penelitian 

ini didasarkan pada lokasi penelitian yang menggunakan terminologi 

difabel. Istilah ini dirasa paling halus dan lebih akrab bagi masyarakat di 

wilayah Yogyakarta. Difabel merupakan kepanjangan dari frasa different 

abled people yang bermakna masyarakat berdaya beda. Difabel 

menjalankan aktivitas hidup dengan kondisi fisik berbeda dengan 

masyarakat pada umumnya. Kondisi tersebut berasal dari bawaan lahir 

maupun muncul setelah dewasa, akibat dari sebuah penyakit, malnutrisi, 

kecelakaan, penganiayaan maupun sebab lain yang menyebabkan cacat 
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mental maupun fisik
18

. Sedangkan kategori disabilitas dapat dibagi 

tergantung pada karakteristiknya.  

a. Karakter Penyandang Disabilitas 

Terdapat beberapa jenis orang dengan kebutuhan khusus. Adapun 

jenis-jenisnya antara lain adalah:  

1) Penyandang Disabilitas fisik; 

2) Penyandang Disabilitas intelektual 

3) Penyandang Disabilitas mental; dan/atau 

4) Penyandang Disabilitas sensorik. 

Sedangkan Nurkholis Refaane membagi jenis penyandang 

disabilitas menjadi dua bagian yakni: 

1) Disabilitas Mental. Kelainan mental ini terdiri dari
19

:  

Pertama, mental tinggi atau dikenal dengan orang berbakat 

intelektual, di mana selain memiliki kemampuan 

intelektual di atas rata-rata dia juga memiliki kreativitas 

dan tanggungjawab terhadap tugas.  Kedua, mental 

rendah. Kemampuan mental rendah atau kapasitas 

intelektual/IQ (Intelligence Quotient) di bawah rata-rata 

dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu anak lamban 

belajar (slow learnes) yaitu anak yang memiliki IQ 

(Intelligence Quotient) antara 70-90. Sedangkan anak 

                                                           
18

 Chowdury, Oli M. Abdullah, “Childern with Diferent Abilities”, The Daily Star, 25 Juli 

2004 dalam  http://thedailystar.net/law/2004/07/04/huma.htm , diakses tanggal 16 Juli  2017. 
19

Nur Kholis Reefani, Panduan Anak Berkebutuhan Khusus, (Yogyakarta:Imperium. 

2013), 17. 

http://thedailystar.net/law/2004/07/04/huma.htm
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yang memiliki IQ (Intelligence Quotient) di bawah 70 

dikenal dengan anak berkebutuhan khusus. Ketiga, 

berkesulitan belajar spesifik. Berkesulitan belajar 

berkaitan dengan prestasi belajar (achievment) yang 

diperoleh. 

2) Disabilitas fisik yang meliputi
20

:  

a) Kelainan tubuh (tunadaksa). Tunadaksa adalah individu 

yang memiliki gangguan gerak yang disebabkan oleh 

kelainan neuro-muskular dan struktur tulang yang 

bersifat bawaan, sakit atau akibat kecelakaan 

(kehilangan organ tubuh), polio dan lumpuh.  

b) Kelainan indera penglihatan (tunanetra). Tunanetra 

adalah individu yang memiliki hambatan dalam 

penglihatan. Tunanetra dapat diklasifikasikan kedalam 

dua golongan yaitu: buta total (blind) dan low vision.  

c) Kelainan pendengaran (tunarungu). Tunarungu adalah 

individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran 

baik permanen maupun tidak permanen. Karena 

memiliki hambatan dalam pendengaran individu 

tunarungu memiliki hambatan dalam berbicara 

sehingga mereka biasa disebut tunawicara.  
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 Ibid.., hlm. 20.  
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d) Kelainan bicara (tunawicara). Tunawicara adalah 

seseorang yang mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, 

sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleh orang 

lain. Kelainan bicara ini dapat dimengerti oleh orang 

lain. Kelainan bicara ini dapat bersifat fungsional di 

mana kemungkinan disebabkan karena ketunarunguan, 

dan organik yang memang disebabkan adanya 

ketidaksempurnaan organ bicara maupun adanya 

gangguan pada organ motorik yang berkaitan dengan 

bicara. 

e) Tunaganda (disabilitas ganda) yakni penyandang 

disabilitas lebih dari satu jenis ketunaan (yaitu 

disabilitas fisik dan mental) 

3. Hak Penyandang Disabilitas 

Sesuai dengan UU No. 8 tahun 2016 menyatakan bahwa Negara 

Kesatuan Republik Indonesia menjamin kelangsungan hidup setiap warga 

negara, termasuk para penyandang disabilitas yang mempunyai kedudukan 

hukum dan memiliki hak asasi manusia yang sama sebagai Warga Negara 

Indonesia dan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari warga negara 

dan masyarakat Indonesia merupakan amanah dan karunia Tuhan Yang 

Maha Esa, untuk hidup maju dan berkembang secara adil dan bermartabat. 

Selain itu juga disebutkan bahwa untuk mewujudkan kesamaan hak 
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dankesempatan bagi penyandang disabilitas menuju kehidupan yang 

sejahtera, mandiri, dan tanpa diskriminasi diperlukan peraturan perundang 

undangan yang dapat menjamin pelaksanaannya. Dalam UU no. 8 tahun 

2016 tersebut juga tercantuk hak-hak bagi penyandang disabilitas yakni:  

b. Hidup 

c. Bebas dari stigma 

d. Privasi 

e. Keadilan dan perlindungan hukum 

f. Pendidikan 

g. Pekerjaan, kewirausahaan, dan koperasi 

h. Kesehatan 

i. Politik 

j. Keagamaan 

k. Keolahragaan 

l. Kebudayaan dan pariwisata 

m. Kesejahteraan sosial 

n. Aksesibilitas 

o. Pelayanan Publik 

p. Pelindungan dari bencana; 

q. Habilitasi dan rehabilitasi 

r. Konsesi 

s. Pendataan 

t. Hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam masyarakat 
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u. Berekspresi, berkomunikasi, dan memperoleh informasi 

v. Berpindah tempat dan kewarganegaran 

w. Bebas dari tindakan Diskriminasi, penelantaran, penyiksaan, dan 

eksploitasi 

Hak difabel yang diatur dalam Konvensi Mengenai Hak-hak 

Penyandang Disabilitas yang telah disahkan dengan UU No. 11 Tahun 

2009 yang meliputi
21

:  

a. Hak atas aksesibilitas 

b. Hak untuk hidup 

c. Hak memperoleh jaminan perlindungan dan keselamatan 

penyandang disabilitas dalam situasi berisiko, termasuk situasi 

konflik bersenjata, darurat kemanusiaan, dan terjadinya bencana 

alam 

d. Hak atas kesetaraan pengakuan di hadapan hukum 

e. Hak atas akses terhadap keadilan 

f. Hak atas kebebasan dan keamanan 

g. Hak atas kebebasan dari penyiksaan dan perlakuan atau 

penghukuman lain yang kejam, tidak manusiawi, atau 

merendahkan martabat manusia 

h. Hak atas kebebasan dari eksploitasi, kekerasan, dan pelecehan 

i. Hak untuk mendapatkan penghormatan atas integritas mental 

dan fisiknya atas dasar kesetaraan dengan yang lainnya  

                                                           
21

 Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 Tentang Pengesahan Hak-Hak Penyandang 

Disabilitas, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 107, Tambahan Lembaran 
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j. Hak untuk memperoleh dan mengubah kewarganegaraan 

k. Hak untuk hidup secara mandiri dan dilibatkan dalam 

masyarakat 

l.  Hak atas mobilitas pribadi 

m.  Hak atas kebebasan berekspresi dan berpendapat serta akses 

terhadap informasi 

n.  Hak memperoleh penghormatan terhadap keleluasaan pribadi 

o.  Hak memperoleh penghormatan terhadap rumah dan keluarga 

p.  Hak atas pendidikan, kesehatan, habilitasi dan rehabilitas 

q. Hak atas pekerjaan dan lapanga kerja 

r.  Hak untuk mendapatkan standar kehidupan dan perlindungan 

sosial yang layak bagi mereka sendiri dan keluarganya hak 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan politik dan publik hak 

untuk berpartisipasi dalam kegiatan budaya, rekreasi, hiburan 

dan olah raga  hak untuk memperoleh jaminan hak asasi 

manusia dan kebebasan fundamental untuk penyandang 

disabilitas perempuan dan anak-anak 

  Perpustakan umum merupakan  tempat bagi semua semua orang 

berhak pendapatkan pelayanan terbaik. Untuk itu semua unsur yang ada di 

perpustakaan, baik unsur fisik maupun non fisik harus memenuhi 

aksesibilitas bagi difabel.  Aksesisbilitas fisik yang dimaksud adalah 

berupa rancang bangunan yang ramah terhadap penyandang disabilitas. 

Sedangkan aksesibilitas non fisik dapat berupa  kemudahan akses terhadap 
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informasi dan komunikasi. Pemustaka difabel haruslah mendapatkan akses 

informasi yang setara dengan pemustaka lainnya. Informasi di 

perpustakaan  harus dihadirkan dalam format yang dapat diakses oleh 

penyandang disabilitas seperti, adanya koleksi dalam bentuk huruf braile, 

pengeras suara, huruf yang dicetak besar dan lain sebagainya yang ramah 

terhadap penyandang disabilitas. Mencermati beberapa hal yang telah 

diuraikan diatas maka seluruh informasi yang ada di perpustakaan idealnya 

dapat diakses dan dilayankan kepada seluruh pemustaka tanpa 

membedakan suku, ras, dan kondisi fisik setiap pemustaka yang dilayani. 

  Kaitannya dengan hak penyandang disabilitas dalam pelayanan di 

perpustakaan telah diatur dalam pasal 5 Undang-undang Perpustakaan No. 

43 tahun 2007 pasal 5 ayat 3 yang menyebutkan bahwa masyarakat yang 

memiliki cacat/atau kelainan fisik, emosional, mental, intelektual dan/atau 

sosial berhak memperoleh  layanan perpustakaan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan keterbatasan masing-masing. Sedangkan berdasarkan 

CRPD Pasal 21 mengenai kebebasan berekspresi dan berpendapat, serta 

akses terhadap informasi disebutkan bahwa sebagaimana tertuang dalam 

pasal 2 adalah:  

a. Menyediakan informasi yang ditujukan untuk masyarakat umum 

kepada penyandang disabilitas dalam bentuk dan teknologi yang 

dapat dijangkau sesuai dengan berbagai jenis disabilitas secara tepat 

waktu dan tanpa biaya tambahan 
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b. Menerima dan memfasilitasi penggunaan bahasa isyarat, Braille, 

komunikasi augmentatif dan alternatif, dan semua cara, alat, dan 

bentuk komunikasi lainnya yang dapat dijangkau sesuai dengan 

pilihan penyandang disabilitas dalam interaksi resmi; 

c. Menyerukan entitas-entitas swasta yang menyediakan layanan 

kepada masyarakat umum, termasuk melalui internet, untuk 

menyediakan informasi dan layanan dalam bentuk yang dapat 

dijangkau dan digunakan oleh penyandang disabilitas;  

d. Mendorong media massa, termasuk penyedia informasi melalui 

internet, untuk membuat layanan mereka dapat dijangkau oleh 

penyandang disabilitas; 

e. Mengakui dan memajukan pemakaian bahasa isyarat. 

Selain itu, aspek yang kalah penting adalah bagaimana seorang 

pustakawan untuk memahami secara tepat cara melayani setiap 

pemustaka penyandang disabilitas. Seorang pustakawan dituntut untuk 

melakukan pendekatan melalui sisi psikologis, kognitif, maupun 

pendekatan secara humanis
22

. 

4. Perpustakaan Umum 

a. Pengertian Perpustakaan Umum 

Menurut UU pasal 20 UU No. 43 tahun 2007 jenis 

perpustakaan jika dilihat dari lembaga pengelolanya serta segmentasi 

penggunanya dapat dikategorikan menjadi lima maam yakni: (1) 

                                                           
22

 Safrudin Aziz, Perpustakaan Ramah Difabel: Mengelola  Layanan Informasi Bagi 

Pemustaka Difabel, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 9. 
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Perpustakaan Nasional, (2) Perpustakaan Umum, (3) Perpustakaan 

Sekolah/ Madrasah, (4) Perpustakaan Perguruan Tinggi, (5) 

Perpustakaan Khusus. Sedangkan menurut Sulistyo-Basuki (1993:42) 

perpustakaan dibagi menjadi tujuh jenis yaitu
23

:  

1) Perpustakaan internasional 

2) Perpustakaan nasional 

3) Perpustakaan umum dan perpustakaan keliling 

4) Perpustakaan swasta (pribadi) 

5) Perpustakaan sekolah, dan 

6) Perpustakaan perguruan tinggi 

Pada dasarnya perpustakaan memiliki tujuan, anggota dan 

organisasi dan kegiatan yang berbeda-beda. Dari ketujuh jenis 

perpustakaan di atas yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah 

perpustakaan umum. Perpustakaan umum merupakan satu-satunya 

jenis perpustakaan yang masih dapat dibedakan menjadi beberapa 

kategori. Perpustakaan-perpustakaan yang termasuk didalam kategori 

perpustakaan umum adalah: perpustakaan tingkat daerah/provinsi, 

perpustakaan tingkat kabupaten/kota, perpustakaan umum tingkat 

kecamatan, perpustakaan umum desa/kelurahan, perpustakaan cabang 

dan perpustakaan keliling
24

.  

 Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang 

diselenggarakan dan di danai oleh dana umum dengan tujuan untuk 
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 Sulistyo Basuki. Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta: Gramedia, 1993), 42. 
24

 Sutarno, Perpustakaan dan Masyarakat, 43.  
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melayani kebutuhan masyarakat secara umum
25

. Dalam pelayanannya 

perpustakaan umum wajib memberikan informasi secara menyeluruh 

tanpa ada diskriminasi. Perpustakaan umum ini berfungsi pula sebagai 

lembaga pendidikan yang demokratis karena menyediakan sumber 

belajar sesuai dengan kebutuhan masyarakat, dan melayaninya tanpa 

membedakan suku bangsa, agama yang dianut, jenis kelamin, latar 

belakang dan tingkat sosial, umur dan pendidikan serta perbedaan 

lainnya
26

. Senada dengan pengertian diatas, penyelenggaraan 

perpustakan umum di peruntukkan untuk masyarakat luas sebagai 

sarana pembelajaran sepanjang hayat
27

. Sedangkan Federal-State 

Cooperative Sistem (FSCS)
28

 mendefinisikan  

“…a public library is an entity that is eshtablished under 

state enabeling laws or regulations to serve a community, 

district, or region, and that provides at least the following: 1) 

An organized collection of printed or other library materials, or 

a combination thereof; 2) paid staff; 3) An esthablised schedule 

in which services of the staff are avalaible to the publik; 4) The 

facilities necessary to support such a collection, staff, and 

schedule; and 5) Is supported in whole or in part with publik 

funds”. 

 

Dari uraian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perpustakaan umum merupakan perpusatakaan yang diselenggarakan 

untuk kepentingan masyarakat  secara umum tanpa membedakan suku 

bangsa, agama, jenis kelamin, ras, gender, latar belakang strata sosial, 
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 Ibid., 46 . 
26

Sutarno NS. Perpustakaan dan Masyarakat Edisi Revisi. ( Jakarta: Sagung Seto, 2003), 

32. 
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 Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007. (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), 14.   
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umur dan pendidikan serta perbedaan lainnya dengan menyediakan 

berbagai  informasi yang sesuai dengan kebutuhann masyarakat yang 

dilayaninya. 

b. Tujuan Perpustakaan Umum 

Pada tahun 1972 UNESCO mengeluarkan manifesto 

mengenai Perpustakaan umum. Manifesto tersebut menyatakan 

bahwa ada 4 pokok penting tujuan perpustakaan umum, yaitu
29

: 

1) Memberikan kesempatan bagi umum untuk membaca bahan 

Pustaka yang dapat membantu meningkatkan mereka kearah 

kehidupan yang lebih baik 

2) Menyediakan sumber informasi yang cepat, tepat, murah bagi 

masyarakat, terutama informasi mengenai topic yang berguna 

bagi mereka dan yang sedang hangat dalam kalangan 

masyarkat 

3) Membantu warga untuk mengembangankan kemampuan yang 

dimilikinya sehingga yang bersangkutan akan bermanfaat bagi 

masarakat sekitarnya, sejauh kemampuan tersebut dapat 

dikembangkan dengan bantuan bahan pustaka. Fungsi ini 

disebut sebagai fungsi pendidikan seumur hidup. Pendidikan 

sejenis itu hanya dapat dilakukan oleh perpustakaan umum 

karena perpustakaan umum merupakan satu-satunya pranata 

kepustakawanan yang terbuka bagi umum. 
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4) Bertindak sebagai agen kultural, yakni perpustakaan umum 

merupakan pusat utama kehidupan budaya bagi masyarakat 

sekitarnya. Perpustakaan umum bertugas menumbuhkan 

apresiasi budaya masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa tujuan 

perpustakaan umum adalah sebagai gerbang menuju pengetahuan 

dengan menyediakan kondisi untuk melakukan kegiatan belajar 

seumur hidup untuk menciptakan budaya pendidikan dan 

informasi. Oleh sebab itu pemerintah harus mendukung dan terlibat 

aktif dalam usaha dalam membangun perpustakaan. 

c. Tugas Perpustakaan Umum 

Perpustakaan umum melakukan tugas untuk mencapai 

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan oleh perpustakaan umum. 

Menurut Yusup menyatakan bahwa tugas perpustakaan umum 

adalah
30

:  

(1) Mengumpulkan segala macam media cetak dan karya  lainnya 

yang dihasilkan oleh daerah yang tercakup dalam wilayah 

koordinasinya.  

(2) Menghimpun semua jenis informasi kemudian mengolahnya 

untuk kepentingan pemanfaatan bagi masyarakat banyak, yaitu 

anggota masyarakat yang secara administratif terjangkau 

dalam pelayanannya. 

                                                           
30
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(3) Mengelola sumber-sumber informasi yang beragam pula 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang bervariasi. 

Sedangkan untuk mencapai tujuannya, perpustakaan umum 

ini biasanya mengelompokan objeknya menjadi beberapa bagian 

yakni: pendidikan, informasi, kebudayaan, rekreasi. 

5. Standar IFLA 

Perpustakaan sebagai salah satu tempat layanan publik harus 

mampu memberikan pelayanan terbaik kepada pemustakanya tanpa 

kecuali. Untuk itu, diperlukan adanya standar baku yang dapat 

dijadikan acuan bagi perpustakaan guna meningkatkan pelayanannya 

kepada masyarakat. Terdapat dua macam jenis standar aksesbilitas yang 

dapat digunakan untuk pengukuran aksesbilitas yakni standar yang di 

keluarkan oleh American of Dsiability Act 1990 (ADA) dan 

International Federation Of Library and Institutuions (IFLA) . Adapun 

pemilihan standar yang digunakan dalam penelitian ini adalah standar 

yang dikeluarkan oleh IFLA. Pemilihan standar IFLA sebagai standar 

yang digunakan dalam penelitian adalah standar IFLA ini lebih terfokus 

pada objek aksesbilitas yakni perpustakaan. Sedangkan standar ADA  

adalah standar untuk penilaian aksesbilitas khusus mengenai universal 

design. 

IFLA (International Federation Of Library and Institutuions) 

adalah sebuah organisasi federasi yang terbentuk dari berbagai instansi 

perpustakaan dalam ruang lingkup internasional. Salah satu standar 
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baku yang dikeluarkan oleh IFLA dalam dibidang perpustakaan adalah 

standar kelayakan perpustakaan dalam melayani difabel
31

. Standar ini 

disusun oleh Birgitta Irvall dan Gyda Skat Nielsen. Standar kelayakan 

difabel ini terdapat dua puluh komponen yang terbagi menjadi tiga 

kategori, yakni: standar akses fisik, format media serta layanan dan 

komunikasi. Adapun komponen- komponen tersebut terlampir. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
32

. Metode penelitian ini 

berisi rincian teknik-teknik yang dilakukan dalam sebuah penelitian
33

. 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Jenis Penelitian dalam 

penelitian ini adalah penelitian bersifat deskriftif. Menurut 

Arikunto
34

 penelitian deskriftif adalah pemecahan masalah yang 

diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek 

penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta- fakta yang tampak 

atau sebagai mana adanya. Dilihat dari pendekatan analisisnya, 
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penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Sugiyono
35

  

menjelaskan bahwa metode ini telah memenuhi kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur,rasional dan sistematis.  

Penelitian kuantitatif juga digambarkan sebagai penelitian yang  

mengandung upaya mengumpulkan data numerik dan 

menggunakan logika deduktif dalam pengembangan dan  pengujian 

teorinya, sebagaimana umumnya digunakan dalam ilmu pasti-alam 

dan ilmu sosial positivis yang memiliki pandangan tentang semua 

fenomena sebagai sesuatu yang obyektif
36

.  

b. Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian konklusif  

yang disesusaikan dengan jenis penelitian deskriptif.  Sedangkan 

instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah butir-butir 

elemen yang terdapat pada standar IFLA serta didukung 

menggunakan butir pertanyaan wawancara kepada informan. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan obyek utama dalam kegiatan 

penelitian. Penelitian ini akan dilakukan di Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY dengan alamat Jl. Janti- 

Banguntapan No. 1, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Adapun waktu 

penelitian dilakukan pada bulan Februari- Juli 2017. 

3.  Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
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Metode dalam bahasa Yunani yaitu methodos berarti cara atau 

jalan, sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut 

masalah cara kerja yaitu cara kerja untuk dapat memahami obyek yang 

menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Untuk pengumpulan data 

yang revelan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang akan diuraikan masing- 

masing sebagaimana uraian berikut:
37

   

a. Wawancara 

 Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian 

deskriktif kualitatif dan kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara 

lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual. Kegiatan 

wawancara ini juga berfungsi sebagai alat re- cheking atau 

pembuktian terhadap informasi atau ketera ngan yang diperoleh 

sebelumnya
38

. Wawancara ditujukan untuk memperoleh data dari 

individu dilaksanakan secara individual. Berdasarkan 

pelaksanaannya wawancara dibedakan menjadi tiga yakn
39

i: 

1)  Wawancara bebas (ingueded interview) adalah wawancara 

dimana pewawancara bebas menyanyakan apa saja, tetapi 

juga mengingat apa saja yang ingin dikumpulkan. 
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2) Wawancara terpimpin (guided interview) adalah wawancara 

yang dilakukan oleh pewawancara dengan menggunakan 

daftar pertanyaan lengkap dan terperinci. 

3) Wawancara bebas terpinpin/ semi terstruktur adalah 

wawancara kombinasi antara wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin. Dalam pelaksanaanya pewawancara 

membawa pedoman yang merupakan garis besar tentang 

hal-hal yang ingin ditanyakan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis yang 

ketiga, yakni wawancara bebas terpimpin. Pemilihan metode 

tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat menggali informasi yang 

diinginkan untuk mendukung data penelitian yang dibutuhkan. 

Sebelum  melakukan proses wawancara peneliti menyiapkan 

instrument wawancara disebut pedoman wawancara. Pedoman ini 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta untuk 

dijawab oleh informan.  Bentuk pertanyaan bisa sangat terbuka, 

sehingga responden mempunyai keleluasaan untuk memberikan 

jawaban atau penjelasan. Pertanyaan atau pernyataan dalam 

pedoman wawancara ini menggunakan pedoman wawancara bebas 

terpimpin . Pemilihan pedoman wawancara ini dimaksudkan agar 

peneliti dapat mengajukan pertanyaan yang lebih khusus atau 

terurai, sehingga jawaban atau penjelasan dari informan menjadi 

lebih dibatasi dan diarahkan. 
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Informan yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah 

pihak yang yang terlibat langsung di perpustakaan, seperti pejabat 

struktural, pejabat fungsional, staf layanan perpustakaan, 

pemustaka penyandang disabilitas di lingkungan Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY. Adapun teknik 

yang digunakan dalam penentuan informan sebagai sumber data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik  purposive sampling ini digunakan dengan 

mempertimbangkan kapasitas, pengetahuan mengenai topik yang 

sedang  diteliti. 

b. Observasi 

Kegiatan observasi merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikologis
40

 Observasi juga bertujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, 

kejadian dan perasaan
41

.  Observasi dapat dilakukan dengan dua cara 

yaitu
42

: 

1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat 

dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. 

2) Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 

menggunakan pedoman sebagai istrumen pengamatan. 
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Peneliti menggunakan metode pada cara pertama  untuk 

melihat kegiatan di perpustakaan sehingga bisa melengkapi data 

sebagai studi pendahuluan. Selanjutnya menggunakan cara kedua 

untuk melakukan kegiatan observasi yang didasarkan pada 

pedoman standar IFLA Checklist di lapangan. Dalam proses 

observasi peneliti akan memeberikan tanda tally di setiap 

pemunculan gejala yang dimaksud pada elemen yang sesuai 

dengan  instrument penelitian.  Selanjutnya, data yang diperoleh 

akan lengkap, tajam dan mengetahui pada tingkat makna dari 

setiap pelaku yang tampak
43

.  

Dalam penelitian ini peneliti ikut terjun langsung ke 

lapangan secara aktif untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Dengan adanya obervasi ini dsiharapkan peneliti 

dapat mengamati secara langsung segala hal yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti di UPT. Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY. 

c. Dokumentasi 

Menurut Arikunto pengertian dari pengumpulan data dan 

dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkrip, buku,surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya
44

. Studi dokumenter 

merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 
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menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik. Dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah. Jadi studi dokumenter tidak 

sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan dalam 

bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen, namun juga 

analisis. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data atau gambar yang terkait dengan aksesibilitas 

Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY bagi 

difabel. Adapun dokumen yang dimaksud dapat berupa catatan, surat-

surat, laporan, foto, dokumen pemerintah dan segala sesuatu yang 

mendukung penelitian. Selanjutnya, semua data yang telah diperoleh 

akan diolah sesuai dengan kebutuhan. Setelah data yang diperlukan 

cukup, peneliti akan melakukan proses analisis data. 

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati
45

.  Instrument penelitian 

juga digunakan sebagai  alat pada wakt u penelitian.Adapaun  jenis 

metode  dari istrumen adalah: 

a. Instrumen untuk metode tes adalah soal tes; 

b. Instrumen untuk metode angket atau kuesioner adalah angket 

atau kuisioner; 
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c. Instrumen untuk metode observasi adalah check- list 

d. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah pedoman 

dokumentasi atau dapat juga check-list. 

Karena metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi maka, instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah checklist yang didasarkan pada butir elemen yang 

tertera pada standar IFLA.  

5. Analisis Data 

Analisis data  dalam penelitian dilakukan secara sistematis 

berdasarkan pada data yang diperoleh dari observasi. Sedangkan 

indeks pengukuran data berdasarkan pada standar IFLA Checklist. 

Bagian tersebut meliputi penetapan sumber data, teknik pengumpulan 

data dan analisis data. Selain itu analisis data juga menggunakan 

metode checklist dan tabulasi. Checklist  merupakan daftar variable 

yang akan dikumpulkan datanya. Penelliti akan memberikan tally pada 

setiap pemunculan gejala yang dimaksud. Sedangkan tabulasi 

merupakan kegiatan pemberian skor terhadap item-item yang perlu 

diberi skor, memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi 

skor, mengubah jenis data disesuaikan dengan teknik analisis yang 

digunakan serta memberikan kode dalam hubungan dengan 

pengolahan data jika akan menggunakan komputer. 

Selanjutnya, untuk memudahkan pemberian nilai dari hasil 

penelitian antara kesesuaian standar IFLA dengan aksesbilitas di UPT. 
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Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY maka 

setiap elemen yang “sudah sesuai” bernilai 1, dan yang “tidak sesuai” 

akan bernilai nol. Apabila penilaian tersebut jika ditulis secara 

matematika adalah 0 ≤ X ≤ 1. Untuk mengetahui presentase elemen 

yang “sudah sesuai” akan dihitung terlebih dahulu kemudaian 

ditempatkan dalam rentang skala presentasi sebagai berikut ( skala 

Guttman): 

Nilai jawaban “sudah sesuai” = 1 dikonversikan = 1x100% = 100% 

Nilai jawaban “tidak sesuai”= 0 dikonversikan – 0 x 100% = 100% 

Gambar 3 

Rentang Skala 

0 %                                        50 %                                            100 % 

Tabel 1. 

Interpretasi Nilai X 

No Nilai X dalam % Interpretasi 

1 0 Tidak Sesuai 

2 0.01-0,49 Hampir Tidak Sesuai 

3 0,50 Agak Sesuai 

4 0,51 – 0,99 Hampir Sesuai 

5 1 Sesuai 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan sebagai pedoman dalam penelitian 

tesis ini secara keseluruhan, untuk melihat secara jelas hubungan antar bab yang 
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dibahas dan juga sub-sub pembahasan pada masing-masing bab. Apakah kesemua 

pembahasannya dalam tesis masih memiliki keterkaitan dan saling menguatkan 

antara data satu dengan data lain. Sistematika pembahasan sangat penting untuk 

membantu peneliti dalam mengolah dan mengelompokkan data yang diperoleh. 

Oleh karenanya sistematika penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, bab ini terdiri beberapa sub bab yang pembahasanya 

meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teoritik, Metode Penelitian 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum, pada bab ini dipaparkan mengenai profil lokasi 

yang digunakan sebagai tempat penelitian, yang meliputi profil dari UPT. Balai 

Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah Yogyakarta. 

Bab III Pembahasan, beirisi tentang pembahasan dan analisis dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai aksesibilitas perpustakaan 

bagi difabel berdasarkan pada standar IFLA  di UPT. Balai Layanan Perpustakaan 

“Grhatama Pustaka” Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Yogyakarta. 

Bab IV Penutup, berisi simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan saran- saran yang untuk aksesibilitas UPT. Balai Layanan Perpustakaan 

“Grhatama Pustaka” Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Yogyakarta. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan tentang aksesbilitas 

perpustakaan bagi difabel berdasarkan standar di UPT. Balai Layanan Perpustakaan 

“Grhatama Pustaka” BPAD DIY, maka peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

aksesbilitas di UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY  

mencapai angka 56, 07%.  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Aksesbilitas di 

UPT. Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY  “hampir sesuai”  

dengan standar IFLA. Dari hasil penelitian terdapat beberapa item yang tidak sesuai 

dengan standar IFLA yang berjumlah  47 item. Hal yang menjadi kendala dari 

berbagai aspek antara lain  teknis pelaksanaan, pendanaan, dan keterbatasan SDM  

yang dimiliki oleh pihak perpustakaan. Meski demikian, UPT. Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY sudah memiliki potensi untuk 

mengembangkan pelayanannya. Hal ini terbukti dari sarana prasarana, jenis layanan 

dan juga kesiapan pengelola dalam upaya melayani dan  memenuhi hak-hak 

penyandang disabilitas.  

Dari segi aspek fisik yang telah memenuhi aksesbilitas antara lain berupa 

ketetersedian lift, toilet khusus difabel, ramp dan pintu masuk. Disisi lain aspek fisik 

yang perlu diperhatikan antara lain adalah ketersediaan simbol internasional, tanda 

216 



215 
 

penunjuk arah/lokasi, ketinggian rak koleksi dan ketinggian meja sirkulasi yang perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka difabel serta penataan ruang baca agar 

tidak terdapat penghalang antar rak. Kekurangan yang paling mecolok adalah tidak 

tersedianya simbol-simbol internasioanl tentang difabel dan minimnya pentunjuk 

arah/denah lokasi di dalam gedung perpustakaan. Dari segi format media, 

perpustakaan telah menyediakan koleksi Braille untuk pemustaka tunanetra, serta e-

book dan koleksi audio/ CD/ DVD serta dilengkapi dengan ketersediaan komputer 

yang telah terinstal program pembaca layar. Sedangkan dalam aspek pelayanan dan 

komuikasi memiliki potensi untuk terus dikembangkan,karena UPT. Balai Layanan 

Perpustakaan “Grhatama Pustaka” BPAD DIY telah telah merintis pelayanan khusus 

bagi pemustaka difabel dengan menempatkan staff khusus pada ruang koleksi Braille, 

paket layanan khusus bagi pemustaka difabel,  pelayanan pengiriman buku kepada 

individu/ lembaga-lembaga tertentu yang membutuhkan,  membuat informasi yang 

mudah dimengerti dan perpustakaan juga telah memiliki jaringan kerjasama dengan 

berbagai organisasi difabel yang masih terus dapat dikembangkan. Sedangkan 

kekurangan yang seharusnya diperbaiki adalah aksesibilitas situs web yang dimiliki 

oleh perpustakaan. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah diakukan, peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Melakukan kontrol terus menerus terhadap proses pengembangan aksesbilitas 

perpustakaan 
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2. Perpustakaan menyediakan denah atau petunjuk arah di dalam maupun diluar 

gedung perpustakaan 

3. Perpustakaan  menyediakan tanda petunjuk khusus dengan menggunakan 

simbol-simbol internasional untuk difabel 

4. Perpustakaan mengembangkan kerjasama dengan organisasi difabel dengan 

mengundang mereka secara rutin 

5. Perpustakaan dapat meningkatkan aksesbilitas situs web dengan cara 

menempatkan SDM yang ahli dalam mengelola situs web sehingga 

pengembngan situs web tidak bergantung pada pihak ketiga. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 

 

Gb. 1 Tmapak luar gedung   Ruang baca koleksi umum 

      

Gb. 3 Tanda petunjuk arah  Bg. 4 Tangga depan lobi 

  

Gb. 5 Area Lobbi   Gb. 6 Ramp dalam gedung 
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Gb. 7 Tombol Braille dalam lift   Gb. 8 Pemstaka  tunanetra 

                  

Gb 9. Wawancara dengan Narasumber  Gb 10. Pemustaka Tunadaksa 
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Gb 11. Pengguna kursi roda          Gb. 12. Pengguna kursi roda didalam lift 

    

      Gb. 13 Ruang koleksi digital                     Gb. 14 Jalur Masuk Lobbi 

   

Gb. 15 Pemustaka di Ruang koleksi  Gb. 16 Ruang Koleksi Anak 
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Lampiran 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

No Aspek Sasaran Kegiatan Wawancara 

MANDAT, VISI DAN MISI 

1 Profil, Mandat, 

visi dan misi 

1. PERDA 

2. Kebijakan 

Pemerintah 

Daerah  

 

1. Peraturan Daerah  

2. Kebijakan pemerintah 

daerah 

3. Struktur organisasi 

4. Profil Perpustakaan 

AKSESIBILITAS FISIK 

2 Sarana dan 

Prasarana 
1. Gedung 1. Ukuran gedung 

2. Keadaan bangunan gedung 

3. Penataan ruang gedung 

4. Isi ruang gedung 

5. Area parkir 

6. Area luar perpustakaan 

7. Area masuk perpustakaan 

8. Akses layanan ruang fisik 

9. Akses Toilet 

10. Penataan Meja  

11. Area anak-anak 

12. Rambu-rambu khusus 

difabel 

  2. Koleksi 1. Jumlah koleksi 

2. Manfaat koleksi 

3. Format Media 

  3. Teknologi 

Informasi 

1. Komputer yang aksesibel 

2. Sistem informasi 

perpustakaan yang 

digunakan 

3. Manfaat dari sistem 

informasi yang digunakan 

4. Software pendukung khusus 

difabel 

AKSESIBILITAS NON FISIK 

 

3 Layanan 

Pemustaka 

1. Kegiatan 

layanan dan 

Komunikasi 

1. Jenis jenis layanan 

2. Macam-macam administrasi 

layanan perpustakaan 

3. Pemustaka difabel di 

layanan  

 

   1. Layanan Khusus 
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2. Layanan 

Khusus untuk 

Difabel 

 

 

Pengiriman koleksi bagi 

difabel 

2. Layanan untuk tunanetra 

3. Layanan untuk tunarungu 

4. Layanan untuk orang 

dengan kesulitan membaca 

5. Layanan untuk tunadaksa 

 

  3. Situs Web 1. Akses web untuk anak-anak 

2. Penataan desain web 

3. Format audio dan teks 

4 Organisasi 

penunjang  

1. Kerjasama 1. Pelatihan untuk pemustaka 

difabel 

2. Pelatihan untuk pustakawan 

3. Dikusi   

4. Kegiatan untuk difabel di 

perpustakaan 

5. Lembaga yang bekerjsama 

 

Teknis: 

a.  Mendokumentasikan semua gambar dokumen 

b. Observasi lapangan meliputi kondisi aksesbilitas perpustakaan berdasarkan 

standar IFLA Checklist 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 Pedoman wawancara ini disusun dengan maksud untuk pedoman atau 

tuntunan peneliti saat melakukan penelitian aksesibilitas perpustakaan bagi 

difabel berdasarkan pada standar IFLA di Balai Layanan Perpustakaan 

“Grhatama Pustaka” Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah  Yogyakarta. 

Dalam pedoman wawancara ini termuat pokok-pokok pertanyaan yang menyangkut 

berbagai aspek yang ingin diteliti dalam penelitian ini. Adapun informan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Pejabat Struktural,/ Fungsional  

2. Staf Layanan 

3. Pemustaka Penyandang Disabilitas 

Sedangkan pokok-pokok pedoman wawancara adalah sebagai berikut: 

I. Mandat, Visi dan Misi 

Informan: Kepala Kantor dan Kasubbag Tata Usaha 

1. Bagaimanakah Peraturan provinsi mengenai mandat di bidang 

perpustakaan? 

2. Bagaimana kebijakan pemprov terhadap perpustakaan? 

3. Bagaimanakah struktur organisasi Balai Layananan perpustakaan 

“Grhatama Pustaka” BPAD DIY?   

4. Bagamaimana profil Balai Layanan Perpustakaan “Grhatama Pustaka” 

BPAD DIY? 

a. Bagaimana sejarah berdirinya? 

b. Bagaimana visi dan misi perpustakaan? 

c. Bagaimanakah jarak lokasi perpustakaan dengan tempat tinggal 

pemustaka? 

d. Bagaimana dengan keadaan lingkungan kantor perpustakaan ? 

e. Berapa jumlah pegawai dan status kepegawaiannya? 

f. Bagaimana kualitas pegawai berdasarkan tingkat pendidikan serta 

pengalaman kerja? 

g. Bagaimana proses pelatihan dan pengembangan pegawai? 

h. Bagaimana sistem jam pelayanan perpustakaan? 

i. Apa saja jenis layanan yang ada di perpustakaan? 
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II. Aksesibilitas Fisik 

Informan: Kepala Balai, Pustakawan, Kasubag Layanan, Kasubag Tata 

Usaha, Staf Layanan 

1. Aspek Gedung 

a. Apakah sarana dan prasarana yang ada sudah disarankan 

memadai/cukup? 

b. Bagaimana dengan gedung, apakah sudah memadai an aksesibel untuk 

difabel baik ukuran maupun penataan ? 

c. Berapakah jumlah anggaran yang diberikan? 

d. Bagaimanakah keadaan bangunan gedung perpustakaan? 

e. Seperti apakah penataan ruang gedung perpustakaan? 

f. Seperti apakah isi ruang gedung? 

g. Bagaimanakah penataan area parkir ? 

h. Berapa jumlah area parkir yang terdapat diarea perpustakaan? 

i. Berapakah jarak antara area parkir dengan pintu masuk perpustakaan? 

j. Berapa luas area parkir? 

k. Adakah tanda baca yang jelas dan mudah dibaca? 

l. Berapakah jarak antara ruang parkir dengan pintu masuk 

perpustakaan?  

m. Adakah pengahalang antara penghalang pada jalur akses ke pintu 

masuk? 

n. Apakah pintu masuk cukup luas untuk akses kursi roda? 

o. Adakah ramp pada jalur akses menuju pintu masuk? 

p. Adakah tanda baca menuju lift? 

q. Apakah lift dapat dinyalakan dengan tanda huruf Braile? 

r. Apakah tombol lift dapat dicapai dari kursi roda? 

s. Adakah tanda baca yang mudah, jelas dan menggunakan gambar ? 

t. Apakah rak dapat dicapai dengan kursi roda? 

u. Apakah terdapat kursi dengan sandaran lengan yang kokoh? 

v. Apakah ada alarm kebakaran di area gedung perpusakaan? 

w. Adakah tanda yang jelas dan dilengkapi dengan gambar yang 

menunjukan lokasi toilet? 

x. Apakah ada toilet khusus difabel? 

y. Apakah pintu toilet cukup lebar untuk akses  kursi roda? 

z. Apakah terdapat wastafel dan cermin pada ketinggian yang tepat? 

aa. Apakah ada kursi untuk difabel atau pelanggan lanjut usia? 

bb. Apakah ada layanan mandiri untuk kegiatan sirkulasi? 
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cc. Apakah area baca memiliki tempat duduk yang nyaman dengan cahaya 

terang? 

dd. Adakah CCTV dalam area gedung perpustakaan? 

ee. Berapa jumlah CCTV yang terpasang di area gedung? 

2. Aspek Koleksi  

a. Berapa jumlah koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan? 

b. Apa sajakah jenis koleksi yan dimiliki oleh perpustakaan? 

c. Apa manfaat dari masing masing jenis koleksi? 

d. Bagaimana format media yang aksesbel untuk difabel? 

e. Apakah di perpustakaan ada koleksi audiobooks? 

f. Apakah di perpustakaan ada koleksi Braille? 

g. Apakah ada koleksi buku yang dicetak besar? 

h. Apakah di perpustakaan terdapat koleksi  e-books? 

i. Apakah terdapat buku video/DVD yang dilengkapi dengan teks 

dan/atau bahasa isyarat? 

j. Adakah alat perekam, CD player, DIASY (Sistem Informasi Audio 

Digital) dan perlengkapan lainya untuk melengkapi koleksi ausio 

visual? 

3. Aspek Teknologi Informasi 

a. Apakah dalam pelayanan sudah menggunakan sistem komputerisasi? 

b. Bagaimanakah manfaat yang diberikan oleh sistem informasi yang 

digunakan? 

c. Bagaimanakah sistem teknologi informasi yang digunakan di 

perpustakaan? 

b. Berapa jumlah komputer yang dilayanankan?  

c. Adakah komputer yang aksesibel untuk difabel? 

d. Apa jenis sistem informasi perpustakaan yang digunakan oleh 

perpustakaan 

e. Apa sajakah manfaat dari sistem informasi yang digunakan oleh 

perpustakaan? 

f. Adakah software pendukung khusus  untuk difabel? 

g. Apakah ada komputer yang dilengkapi dengan program pembaca 

layar? 

 

III. Aksesibilitas Non Fisik 

Informan: Pejabat Fungsional/ Struktural dan Staff Layanan Perpustakaan 

1. Aspek Layananan dan Komunikasi 

a. Apa saja jenis jenis layanan pemustaka yang dilakukan? 

b. Bagaimanakan pelaksanaan administrasi layanan perpustakaan? 
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c. Bagaimana jumlah pemustaka difabel di layanan? 

d. Apakah perpustakaan pernah mengundang difabel dalam pertemuan 

untuk membicarakan kebutuhan mereka? 

e. Apakah perpustakaan menyertakan informasi tentang layanan untuk 

kelompok pengguna khusus? 

f. Apakah perpustakaan memberikan kursus untuk staf baru? 

2. Layananan khusus pengguna Difabel  

a. Apakah perpustakaan menyediakan layananan pengiriman ke rumah-

rumah orang-orang yang tak bisa dating ke perpustakaan? 

b. Apakah perpustakaan menyedakan layananan outreach kepada orang-

orang di lembaga-lembaga lain? 

c. Apakah di perpustakaan terdapat layanan membaca untuk pelanggan 

dengan  kesulitan membaca atau teks pemindaian untuk membantu 

mereka mengakses computer dengan pembaca layar? 

d. Bagaimana cara perpustakaan memberikan layananan informasi untuk 

pengguna tuna netra? 

e. Bagaimana cara perpustakaan memberikan layanan untuk pengguna 

tunarungu? 

f. Bagaiamana cara perpustakaan memberikan informasi untuk orang 

dengan kesulitan membaca? 

g. Bagaimana cara perpustakaan memberikan informasi bagi pengguna 

tuna grahita? 

h. Bagaimana cara perpustakaan membuat informasi yang mudah di 

mengerti difabel? 

i. Apakah perpustakaan memberikan informasi melalu telp/email? 

j. Apakah perpustakaan memeberikan informasi tentang audio/video 

tape, CD/VCD? 

k. Apakah perpustakaan memberikan informasi situs web yang diakses di 

perpustakaan? 

l.  Apakah staf memberikan informasi dengan jelas dan ringkas?  

3. Aspek Situs Web  

a. Apakah perpustakaan menyertakan audio dengan teks? 

b. Bagaimanakah pengaturan akses web perpustakaan untuk anak-anak? 

c. Bagaimanakah pengaturan penataan desain web yang dilakukan oleh 

perpustakaan? 

d. Adakah penyesuaian khusus desain web yang aksesibel bagi difabel? 



231 
 

e. Apakah di dalam web perpustakaan disediakan format audio dan teks 

guna mempermudah akses difabel? 

4. Aspek Kerjasama: 

a. Instansi atau organisasi mana yang terkait dengan pelayanan untu 

difabel ? 

b. Dengan hal apa sajakah keterkaitannya ? 

c. Bagaimana koordinasi dengan instansi tersebut ? 

d. Seperti apa bentuk kerjasama yang dilakukan dengan lembaga 

tersebut? 

e. Kegiatan apa saja yang pernah dilakukan? 

f. Siapa saja yang bertanggung jawab membangun kerjasama dengan 

pihak terkait? 

g. Pelatihan apa saja yang dilakukan untuk kebutuhan  pemustaka 

difabel? 

h. Adakah pelatihan khusus untuk pustakawan terkait cara melayani 

pemustaka difabel? 

i. Apakah perpustakaan pernah mangadakan diskusi dengan organisasi 

terkait dan / atau kelompok difabel terkait kebutuhan mereka di 

perpustakaan?   

j. Kegiatan apa saja yang pernah dilakukan untuk difabel di 

perpustakaan? 
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Lampiran 3 

CATATAN LAPANGAN 

Hari, Tanggal Kegiatan Catatan Lapangan 

26 Agustus 

2016 

Penyampaian izin lisan 

terkait penelitian 

Diterima dan diijinkan  

1 sd 20 

 September 

2016 

Penyampaian izin dan 

Kegiatan observasi pra 

Penelitian 

Diterima dan diijinkan 

14 Februari 

2017 

ACC Proposal 

penelitian 

 

16 Februari 

2017 

Mengurus surat izin 

penelitian dari Program 

Pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga ke 

BASKESBANGPOL  

Diterima dan Diijinkan 

17 Februari 

2017 

Menyampaikan Surat 

Ijin Penelitian 

Diterima Kasubbag Tata Usaha 

 26 Februari 

2017 

Wawancara dengan 

Bapak  Kasubag TU 

 

 

1. Sejarah Berdirinya 

2. Visi Misi 

3. Kondisi gedung 

4. Profil dan Layanan GTP  

2 Maret 2017 Observasi Studi 

Dokumen dengan 

Kasubbag TU 

1. Data Pegawai Non PNS 

2. Data Pejabat Struktural 

3. Data Pejabat Fungsional 

4. Data Koleksi Perpustakaan 

5. Jenis Layanan Perpustakaan 

6. Keanggotaan 

7. Sumber Dana 

7 Maret 2017 Observasi Lapangan 

Bagian Luar Gedung 

perpustakaan 

1. Area Parkir 

2. Kondisi Jalan 

3. Kondisi Ramp 

4.  Akses Pintu masuk 

9 Maret 2017 Wawancara dengan 

Pemustaka Difabel ( 

Tunadaksa dan 

tunanetra )  

1. Tidak tersedianya simbol 

internasional  tentang difabel 

di perpustakaan 

2. Akses pintu masuk di pintu 
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utama memudahkan  

pemustaka difabel 

3. Letak area parkir yang mudah 

dijangkau dari pintu mana 

saja 

4. Kondisi lantai cukup bersih 

dan tidak membuat tergelincir 

5. Tangga yang terdapat di area 

lobbi mudah dijangkau 

13 Maret 2017 Observasi lapangan dan 

wawancara dengan 

petugas security 

1. Kesiapan memberi bantuan 

2. Jumlah pos pengamanan yang 

ada di perpustakaan 

17 Maret 2017 Observasi lapangan  

Bagian masuk ke 

Perpustakaan dan akses 

bahan layanan ruang 

fisik 

1. Area lobbi  

2. Kondisi pintu 

3. Ketersediaan ramp  

4. Pos Pemeriksaan keamanan 

5. Ketersediaan lift di 

Perpustakaan 

6. Kondisi aksesibilitas lift 

7. Tanda baca yang terdapat di 

perpus masih minim 

8. Kondisi rak koleksi 

9. Sarana prasarana di masing 

ruang koleksi 

10. Ketersediaan alaram 

kebakaran 

18 Maret 2017 Dokumentasi dan 

observasi lapangan 

serta wawancara 

dengan Bapak Sarjono  

1. Kesiapan satpam di pos 

pengamanan dan pintu masuk 

untuk membantu difabel 

2. Penggunaan tanda petunjuk 

arah di perpustakaan 

3. Kondisi rak di ruang baca 

2 -  20 Juni 

2017 

Dokumentasi dan 

observasi lapangan 

mengenai  kondisi 

toilet,   bagian sirkulasi 

dan bagian referensi 

1. Kondisi toilet 

2. Katersediaan wastafel dan 

cermin 

3. Pengukuran luas toilet 

4.  Kondisi srana prasarana 
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ruang sirkulasi 

5. Ketersediaan  layanan 

mandiri 

6. Kondisi ruang refrensi 

7. Ketersediaan sarana prasaran 

di ruang refrensi 

10 -  15 Juli 

2017 

Dokumentasi dan 

observasi lapangan 

mengenai area anak-

anak, gedung, format 

media dan komputer 

1. Tanda-tanda menuju area 

anak-anak 

2. Keersediaan buku khusus 

difabel 

3. Ketersediaan komputer bagi 

difabel 

4. Tanda-tanda di area gedung 

5. Kondisi ruang baca 

20 Juli 2017 Wawancara dengan 

security dan Kabag. 

Pemeliharaan 

1. Data jumlah CCTV 

2. Data jumlah komputer 

3. Data ketersediaan koleksi 

4. Ketersediaan  tanda/petunjuk 

di area gedung 

22 Juli 2017 Wawancara dengan 

staff  TI dan Ruang 

digital 

1. Jumlah komputer 

2. Komputer yang aksesibel 

3. Jenis program pembaca layar 

yang digunakan 

4. Pengawasan dan bantuan 

untuk difabel 

5. Bantuan teknis 

6. Jumlah koleksi digital 

7. Sarana pendukung koleksi 

audio visual 

8. Data koleksi e-book 

9. Dukungan teknis 

10. Aksesibilitas situs web 

11. Pengembangan situs web 

12. Alamat domain situs web  

13. Manajemen pengelolaan situs 

web 

24- 25 Juli Observasi lapangan dan 1. Jenis informasi 
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2017 dokumentasi mengenai 

layanan dan 

komunikasi, Cara 

memberikan informasi 

dan  

2. Penggunaan kalimat dalam 

informasi 

3. Format informasi untuk 

pemustaka difabel 

27 Juli 2017 Wawancara dan 

observasi dengan 

Pustakawan / petugas 

koleksi Braille 

1. Jumlah buku Braille 

2. Kerjasama dengan organisasi 

terkait 

3. Kegiatan-kergiatan yang telah 

dilakukan 

4. Program pendukung 

5. Jumlah koleksi Braille 

6. Ketersediaan koleksi audio 

28 Juli 2017 Wawancara dengan 

pustakawan bagian 

layanan  

1. Layanan koleksi untuk 

pemustaka difabel 

2. Jenis layanan untuk fasilitas 

kesehatan 

3. Layanan paket 

4. Distribusi informasi 

5. Jangkauan perpustakaan keliling 

4 Agustus 

2017 

Wawancara dengan 

supervisor ruang ruang 

koleksi Braille 

1. Organisasi yang bekerjasama 

2. Kegiatan kerjasama 

3. Kontak media 

4. Program khusus untuk difabel 

5. Upaya perpustakaan 

mengembangkan aksesibilitas 
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Lampiran 4 

Jadwal Penelitian 

N

o 
Kegiatan 

Bulan 

Januari 

 

 

Februari- Juni 

 

 

Juli Agustus September 

 

 

Oktober 

 

 

I 

I

I 

II

I 

I

V I 

I

I 

II

I 

I

V I 

I

I 

II

I 

I

V I 

I

I 

II

I 

I

V I 

I

I 

II

I 

I

V I 

I

I 

II

I 

I

V 

1 Penyusunan proposal                                                 

2 Observasi pra penelitian                                                 

3 ACC Proposal Penelitian                                                 

4 Observasi lapangan dan wawancara                                                 

5 Analisis data                                                 

6 Verifikasi Data Penelitian                                                 

7 

Penyajian data & penyempurnaan 

tesis                                                 

8 ACC Munaqosyah                                                 
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Lampiran 5  

Standar IFLA Checklist. 

a. Akses Fisik 

2. Area luar perpustakaan 

Kondisi lingkungan luar bangunan perpustakaan harus dipastikan 

aman dan mudah dijangkau oleh pemustaka dengan kebutuhan khusus. Untuk 

itu ada beberapa unsur yang harus di perhatikan, antara lain: 

a) Ruang parkir yang memadai dengan adanya simbol internasional untuk  

difabel 

b) Area parkir dekat dengan pintu masuk perpustakaan 

c) Tanda yang jelas dan mudah untuk dibaca 

d) Tidak ada penghalang pada jalur menuju pintu masuk serta adanya 

keterangan jalur akses ke pintu masuk 

e) Jalan yang halus serta tidak menimbulkan tergelincir pada permukaan 

pintu masuk 

f) Terdapat jalan yang tidak terlalu curam antara jalan dan pagar 

disamping tangga agar tidak tergelincir  

g) Terdapat pagar (ramp) pada kedua sisi jalan 

h) Terdapat telepon yang dapat diakses untuk pemustaka tunarungu 

3. Area masuk ke perpustakaan 

a) Area cukup luas yang memungkinkan kursi roda dapat berbalik arah 

b) Pintu masuk cukup lebar agar kursi roda dapat masuk 

c) Pembuka pintu otomatis yang dapat dicapai oleh pengguna kursi roda 
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d) Ramp yang mudah dijangkau pengguna kursi roda 

e) Pintu kaca yang ditadai sebagai penunjuk bagi tunanetra 

f) Pintu pemeriksaan yang dapat dilewati oleh kursi roda 

g) Terdapat tangga dengan warna yang kontras pada setiap anak tangga 

h) Terdapat tanda bergambar menuju lift 

i) Lift dapat dinyalakan dengan tombol dan tanda huruf braile 

j) Tombol lift dapat dicapai dari kursi roda 

4. Akses bahan dan layanan ruang fisik 

a) Tanda baca yang mudah, jelas dan menggunakan gambar 

b) Rak dapat dicapai dengan kursi roda 

c) Antara pembaca dan meja komputer ketinggiannya bervariasi 

d) Terdapat kursi dengan sandaran lengan yang kokoh 

e) Terdapat gang penghalang antar rak buku 

f) Terdapat alarm kebarakaran yang dapat terlihat dan didengar 

g) Staf dilatih untuk membantu pelanggan dalam keadaan darurat 

5. Toilet 

a) Terdapat tanda-tanda yang jelas dan lengkap dengan gambar yang 

menunjukkan lokasi toilet 

b) Terdapat pintu yang cukup lebar untuk kursi roda agar dapat masuk dan 

ruang yang cukup untuk kursi roda berbalik arah 

c) Ruang yang cukup untuk kursi roda berbalik arah dan dekat dengan toilet 

d) Terdapat peganggan (handle) yang dapat di jangkau pengguna kursi roda 

e) Terdapat tombol alarm yang dapat dijangkau pengguna kursi roda 



239 
 

f) Terdapat wastafel dan cermin dengan ketinggian yang tepat pagi pengguna 

kursi roda 

6. Meja Sirkulasi 

a) Terdapat meja yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka difabel 

b) Terdapat area putaran untuk pengguna kursi roda 

c) Terdapat kursi untuk pemustaka lanjut usia ataupun penyandang disabilitas 

d) Terdapat akses layanann sirkulasi mandiri 

7. Meja Referensi  

a) Terdapat meja yang disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka difabel 

b)  Terorganisirrnya sistem antrian pada ruang tunggu 

c) Terdapat kursi yang sesuai untuk pemustaka lanjut usia ataupun penyandang 

disabilitas 

d) Induksi sistem loop untuk pemustaka yang pendengarannya terganggu 

 

 

8. Area Anak-anak 

a) Terdapat tanda yang jelas dengan gambar yang mengarah ke area anak-anak 

b) Terdapat tanda huruf A berwarna (kuning untuk visibilitas) yang mengarah 

ke area anak-anak 

c) Terdapat gang pengahalang antara rak-rak 

d) Ketersediaan buku berbicara dan media khusus lainnya 

e) Terdapat komputer yang dapat diakses untuk anak-anak penyandang cacat 
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f) Terdapat buku bergambar serta rak yang dapat dijangkau pengguna kursi 

roda 

9. Gedung 

a) Gedung berada di pusat kota dan menyediakan buku berbicara serta bahan 

lainnya untuk yang pemustaka yang memeiliki keterbatasan dalam 

membaca 

b) Ada tanda warna ( kuning untuk visibilitas) pada jalur yang mengarah ke 

bangunan 

c) Terdapat tanda-tanda yang jelas 

d) Area tempat duduk yang nyaman serta ruang membaca dengan cahaya yang 

terang 

e) Terdapat alat rekam, CD player, DAISY (sistem informasi audio digital) 

serta koleksi lain yang melengkapi koleksi audio visual 

f) Kaca pembesar, alat pembaca elektronik atau CCTV  

g) Komputer dengan layar adapter dan perangkat lunak yang dirancang untuk 

yang memiliki keterbatasan dalam membaca atau kognitif 

b. Format Media 

1) Format materi  

a) Terdapat talking books, talking newspaper, dan talking perodicals 

b) Terdapat buku cetak besar 

c) Terdapat buku yang mudah dibaca 

d) Terdapat buku Braile 

e) Terdapat buku video/DVD dengan teks dan/ bahasa isyarat 
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f) Terdapat e-Book 

g) Terdapat buku bergambar  

2)  Komputer 

b) Terdapat komputer yang dapat digunakan harus disesuaikan untuk 

pemakai kursi roda 

c) Terdapat lapisan keyboard untuk pengguna gangguan motorik 

d) Terdapat komputer yang dilengkapi dengan program pembaca layar, 

pembesar dan pidato sintesis 

e) Terdapat komputer  yang dilengkapi dengan ejaan, dan perangkat lunak 

instruksional lainnya untuk penyandang diseleksia 

f) Tersedia dukungan teknis untuk komputer 

g) Terdapat staf yang mampu mengistruksikan pelanggan dalam 

penggunaan komputer 

c. Layanan dan komunikasi 

1) Pelayanan dan komunikasi 

 Kemampuan komunikasi staf perpustakaan dengan pemustakanya 

sangat menentukan keberhasilan dari layanan perpustakaan. Pemustaka 

berkebutuhan khusus yang datang ke perpustakaan tentunya memiliki 

kebutuhan untuk mengakses layanan yang ditawarkan oleh perpustakaan. 

Untuk itu, staff perpustakaan diharapkan mampu memahami kebutuhan 

pemustaka difabel dengan baik. Hal ini penting agar staf perpustakaan dapat 

memahami kebutuhan pemustaka difabel. Untuk mendukung hal tersebut 

maka perlu adanya kegiatan untuk staf perpustakaan yang meliputi: 
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a) Pertemuan antara pihak perpustakaan dengan pemustaka berkebutuhan 

khusus untuk mengkomunikasikan segala kebutuhan mereka sebagai 

pengguna perpustakaan 

b) Pendistribusian informasi secara teratur mengenai layanann yang 

dimiliki perpustakaan kepada kelompok disabilitas tertentu 

c) Pembuatan informasi tentang layanan perpustakaan untuk kelompok 

pengguna khusus ataupun kursus bagi staf baru 

2) Layanan khusus untuk pengguna difabel 

a) Layanan pengiriman ke rumah orang-orang yang tidak bisa datang ke 

perpustakaan 

b) Layanann pengiriman keluar daerah kepada lembaga/ fasilitas 

perawatan publik 

c) Layanann membaca untuk pelanggan dengan kesulitan membaca atau 

teks pemindaian untuk pemustaka agar mereka dapat mengakses 

komputer dengan screen reader. 

d) Penjadwalan konsultasi khusus bagi pemustaka yang memiliki 

keterbatasan dalam membaca/ berkebutuhan khusus. 

3) Cara memberikan informasi untuk pemustaka tunanetra 

b) Informasi yang tercetak besar 

c) Informasi tentang rekaman audio, CD/DVD atau dalam format 

DAISY 

d) Informasi Braile 

e) Informasi tentang perpustakaan yang dapat diakses melalui situs web 
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4) Cara memberikan informasi untuk pemustaka gangguan pendengaran 

b) Informasi dalam subjudul dan atau tanda video bahasa 

c) Informasi melalui telepon teks/ e-mail 

d) Informasi yang dapat diakses melalui situs web perpustakaan 

(informasi audio juga harus tersedia sebagai teks) 

e) Kemudahan membaca teks untuk pengguna yang tunarungu sejak lahir  

5) Cara memberikan informasi untuk pemustaka dengan kesulitan membaca 

a) Informasi yang ditulis dalam teks yang mudah dibaca 

b) Informasi dalam audio/video tape dan CD/VCD 

c) Informasi yang dapat diakses melalui situs web perpustakaan 

6) Bagi pemustaka dengan keterbatasan fisik 

a) Informasi dalam bentuk audio/video atau CD/VCD 

b) Informasi tentang situs web yang dapat diakses di perpustakaan 

7) Informasi untuk yang berkebutuhan keterbatasan kognitif 

a) Informasi dalam format yang mudah dibaca 

b) Informasi dalam audio/video tape, CD/DVD 

c) Informasi yang dapat diakses melalui situs web perpustakaan 

8) Cara menyajikan informasi yang mudah dipahami 

Materi yang disajikan harus mudah dipahami oleh seluruh pengguna. 

Untuk itu ada beberapa pedoman yang harus diperhatikan antara lain: 

a) Menulis kalimat pendek yang jelas dan ringkas 

b) Hindari kata-kata asing 

c) Masukkan spasi cukup antara paragraph dan blok teks 
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d) Sertakan ilutrasi di halaman yang sama dengan teks 

e) Gunakan teks gelap dilator berwarna putih/terang 

9) Situs Web 

a) Membuat desain yang logis dan mudah dijalankan 

b) Membuat halaman web yang dapat diakses anak-anak 

c) Memberikan software untuk membesarkan teks, perubahan huruf 

dan kontras serta ruang antar baris 

d) Berikan format alternatif untuk ekstensi file .pdf, .doc sebaiknya 

belum diformat (.txt) 

e) Isi terpisah dari desain  menggunakan style sheet untuk memandu 

presentasi dan tata letak 

f) Sertakan kolom pencarian pada situs web 

g) Hindari penggunaan teks yang bergerak 

h) Sertakan audio dengan teks 

10) Cara bekerjasama dengan individu/organisasi-organisasi penyandang 

disabilitas: 

a) Undangan resmi untuk bekerja sama dalam berbagai proyek 

b) Melakukan pertemuan untuk mengeluarkan suatu ide 

c) Rencanakan pertemuan rutin dengan individu / lembaga  

d) Perpustakaan menginstruksikan kepada pengguna berkebutuhan 

khusus tentang cara menggunakan perpustakaan, komputer  dan 

peralatan teknis lainnya 

e) Perpustakaan mengadakan diksusi kelompok dengan organisasi lain 
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f) Perpustakaan membuat proyek pembangunan bersama 

g) Perpustakaan memiliki kontak media bersama organisasi lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 
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